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ABSTRAK 
J 
Pads bulan Desember 1999, terjadi satu dernonstrrlsi besar di Seattle, 
Amerika Serikat yang memicu berbagai demonstrasi besaf di be!ahan bumi lainnya, 
hanya untuk menghadapi musuh yang sarna, yaitu neo.-Hberalisme. Sebuah ideologl 
yang menjadj pijakan kaum kapitalis dalam menyatukan ekonomi dunia. Doktrin­
doktrin neo-liberal semakin popu!er diucapkan dalsm ideologi konservatlr yang 
drjuluki Thatcnen'sm di !nggris dan Reaganomics di Amerika Serikat. Ide-ide 
neoliberal menjadi pondasi bagi kebijakan-kebiJakan lembag.:Hembaga pendukung 
kapitalisme global sepertl VVTO, lMF, World Bank. negara~ne9ara G7 dan MNC 
(Mufti National Corporations) 
Pake1 kebljakan ekonomi yang berdasa~an kepentingan ekonomi 
neoHberalisme juga terjadi dl Indonesia. seperti mela!ut penerapan sistem pasaL 
privatisasi, penefaP8n pasar {enags kerja yang fleksibel, yang menjadi pijakan 
gerakan buruh menentang neoliberaiisme. Lahirnya banyak orgamsasi buruh pasca­
jatuhnya Rezim Soeharto merupakan salah satu buk1t derasnya pefjUangan rnereka, 
yang mempunya; tUJuan sarna, yakni menggalang persatuan untuk melawan 
penindasan. Tuntutan aksi puin mula; memasukkan isu~isu tuntutan makro ekonomi 
POlltik yang dlanggap merugikan buruh di Indonesia, seperti penolakan 1erhadap lMF 
yang dianggap banyak melakukan intEWeflsi dalan aturan perburuhan di Indonesia 
Melihat fenomena tersebut, di mana gerakan buruh terlibat aktif delarn aksi~ 
aksl anti neoliberaiisme, menunjukkan aktivitas gerskan buruh mengalami 
peningkatan, balk dan segi kualttas maupun kuantitasnya. Permasalahan yang 
dihahas pada tulisan ini adalah bagaimana respon Serikat Buruh temadap persoalan 
sosiaL ekonomi, dan politik da!am wujud neolibera!isme yang menyentuh kehidupan 
buruh. 
Tinjauan pustaka dalam penelitian inl adalah: Konsep Ideologi Karl MaO(, 
Hegemoni Gramsci dan Ideologi yang melandasi kaum Neolibera! sebagai pieau 
analisis dalam melihat fenomena gerakan buruh melawan neoliberalrsme Pene!jtian 
inl menggunakan tipe deskriptif. pengambilan data menggunakan observasi dan 
wawancara {In depth interview) untuk memperoleh data primae Sementara data 
sekunder bel'lJpa inforrnasl dari media cetak, buku, artikel, dan dokumen lainnya, 
Kese'uruhan data dianalisis secafa kualitatif dengan mencantumkan cuplikan~ 
cuplikan hasH wawancara. Hal inl berslfat faktual yang lugas dan spesifik sehlngga 
menjadi semacam dokumen yang mampu berbicara sendin 
Hasl! penejltlan yang didapatkan menunjukkan ada dua tlpe seri\(at buruh 
yang muncul pBs<;a-refortnaSl. baik berbasis OmlaS agama, LSM atau Parpol. yaltu 
serikat buruh moderat dan serikat buruh radika! yang berali.ran Marxisme, Respon 
kedua tIPS serlkat burun ini berbeda dalam menyikapi kebijakan neojiberalisme. 
ScriMt buruh yang pertama leb!h mengutamakan komproml sebagilll alat perjuangan 
sedangkan sen kat buruh radlkal lenin memillh Gara-cara konfrontatif. Walaupun 
SOluSI-S~usj kompromistis dalam perselisihan industrial tak jarang dilakuxan oleh 
mefeka, tentu saja dengan pertimbangan sebagai baglen dari strategi dan taktik, 
pandangan terhadap posisi mereka sebagai buruh dan posisi majikan sebagat 
pemilik perusahaan di mana mereka bekerja sangat teuh dan pengaruh nilar 
kompromistis tersebut. Munculnya kesadaran buroh tentang bahaya neotiberalisme 
merupakan langkah maJu jika dlbandingkan dengan imago gerakan buruh 
sebelumnya. yang hanya bergerak: pada tataran Isu nonnatif yang kurang menyentun 
pada pokok permasa!ahan utama, yaitu ketkiakadilan pada sistem yang berlaku. 
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ABSTRAK 
Pada bulan Desember 1999, tel1sdi satu demonstrasi besar di Seattle, 
Amerika Serikat yang memicu berbagai demonstr8si besar di belahan bumi lainnya, 
hanya untuk menghada~ musuh yang sarna, yaitu neo-liberalismc. Sebuah ideologi 
yang menjadi pijakan kaum kapitalis dalam menyatukan ekonomi dunia. Doktrin~ 
doktnn neo~ltberal semekin populer diucapkan dalsm ideologi konservatjf yang 
dljulukj Thatcherism di Inggris dan Reaganomics di Amerika Serikat. Ide-ide 
neollbersl menjadi pondasi bagi kebijakan-kebijakan lembaga~lembaga pendukung 
kapitahsme global sepertl \NTQ, [MF World Bank, negara-negara G7 dan MNC 
(Multi National Corporations) 
Paket kebijakan ekonomi yang berdasarkan kepentingan ekonomi 
neoliberaHsme Juga terjadi dl Indonesia, sepern melalui penerapan sistem pasaL 
privetisasi. penerapan pasar tenaga ker/a yang fleksibel, yang menjadi pijakan 
gerakan buruh menentang neoilberaiisme, Lahimya ba.nyak organisasi buruh pasca~ 
jatuhnya Rezlffi Soeharto merupakan safah satu buk1i derasnya perjuangan rnereka, 
yang mempunyai tujuan sarna, yakn! menggalang persatuan untuk melawan 
penindasan. Tuntutan aksi puin mulai memasukkan i$u~isu tuntutan makto ekonomi 
politik yang dianggap merugjkan buruh di Indonesia. seperti penolakan terhadap IMF 
yang dlanggap banyak melakukan jnteNensi dajan aturan perburuhan di Indonesia 
Melihat fenomena tersebut. di mana gerakan buruh terlibat aktif dalsm aksi~ 
aks! anti neoliberalisme, menunjukkan aktivitas gerakan buruh mengalami 
peningkatan, baik dali segi kualrtas rnaupun kuantitasnya. Permasafahan yang 
dibahas pada tulisan in! adalah bagaimana respon Serikat Surull terhadap persoalan 
sosial, ekonomi, dan pohtik dalam wujud neoliberallsme yang menyentuh kehidupan 
huruh. 
Tinjauan puslaka dalam penelitian jnl adalah: Konsep !deologj Karl Marx, 
Hegemonl Gramsci dan Ideologi yang me/andasi kaum Neoliberal sebagai pisau 
analisis dalam me!lhat fenomena gerakan buruh melawao neohbera!isme, Pane/itian 
ini menggunakan tipe deskriptif. peogambilan data men99unakan observas! dan 
wawancara {If) depth interview) untuk memperoleh data primer Sementara data 
sekundcr berupa informasr dari media cetak, buku, artikel, dan dokumen lainnya. 
Keseluruhan data dianalisis secara kualitatlf dengan mencantumkan cuplikan~ 
Gupfikan hasi! wawancara. Hal inl bersifat faktual yang lugas dan spesifik sehiflgga 
menjadi semacam dokumen yang mampu berbicars sendiri 
Hasil peoelitian yang didapatkan menunjukkan ada dua tlpe serikat buruh 
yang muncul pasca-reformasi. baik berbasis Ormas agarna, LSM atau Parpol, yaitu 
serikat buruh moderat dan serJkat buruh radikal yang bera!iran Marxisr'lle, Respon 
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solusi-solusi kompromislls dalam perselisihan industrial tak Jsraog dilakukan oleh 
n1ereka. temu saja dengan pertimbangan sebagai baglan dari strategl dan tak1ik, 
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pemiljk perusahaan di mana mereka bekerja sangat jauh dan pengaruh nilai 
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